I. PENDAHULUAR

A. LATAR BELAKANG

Hewan membutuhkan nutrisi untuk keperluan hidup dun
produksinya. Unsur nutrisi tersebut dapat dikelompokkan
menjadi karbohidrat, lemak, protein, mineral, vitamin, dan
air. Karbohidrat dan lemak berfungsi untuk menyediakan
energi sedangkan proteiln méruﬁakan unsur yang sangat
penting untuk pertumbuhan. Selanjutnya vyang dibutuhkan
dalam jumlah sedikit tetapi penting untuk kelangsungan
hidup dan produksi hewan adalah vitamin dan mineral. Tubuh
hewan mengandung 3-5% mineral (Rasyaf, 1984).

Mineral tidak dapat dibuat sendiri oleh tubuh hewan
sehingga harus tersedia dalam makanannya dengan Jjumlah
yvang cukup dan perbandingan vyang tepat. Kelebihan atau
kekurangan suatu mineral mungkin tidak segera menimbulkan
kematian tetapi hal ini dapat menurunkan kesehatan hewan
(Anggorodi, 1894).

Mineral vang esensial bagi tubuh dapat dibagl menjadi
dua, yaitu‘ nakromineral dan mikromineral. Mikromineral
dibutuhkan oleh tubuh dalam Jjumlah yang lebih sedikit
daripada makromineral. Meskipun demikian kebutuhan
mikromineral harus tercukupi sebab bila tidak akan
menimbulkan gejalé defisiensi tertentu yang akhirnya dapat
mengganggu pertumbuhan (Tillman et al; 198391).

Tembaga (Cu) dan seng (Zn) térmasuk mikromineral yang

penting dalam berbagai reaksi enzimatis tubuh. Enzim vyang
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membutuhkan mikromineral untuk aktivitasnya disebut dengan
metalloenzim. Sebagal contoh, enzim sitokrom oksidase yang
berperan dalam respirasi sel (transpor elektron)
membutuhkqn Cu. Enzim lain seperti timidin kinase, DNA dan
RNA polimerane, serta karboksipeptidase membutuhkan Zn.
Enzim—-enzim ini terlibat dalam perbanyakan sel,
pertumbuhan, dan metabolisme protein (Tillmaﬁ et al,
1891).

Cu dan Zn dari makanan akan diabsorpsi di dalam
intestinum dan selanjutnya diedarkan oleh darah ke seluruh
bagian tubuh. Bersama-tama dengan wunsur nutrisi lainnya
akan dipergunakan untuk mendukung pertumbuhan dan
kelangsungan hidup berbagai Jaringan tubuh.

Ca dan 2n yang sémpai pada Jaringan otot ikut
berperan dalam mempertahankan keadaan normal Jaringan
otot. Oﬁot adalah jaringan yang bertanggung Jawsb dalam
pergerakan tubuh. Ada tiga Jenis otot, yaitu otot rangka,
otot polos, dan otot jantung. Otot rangka mewakili
setengah dari seluruh tubuh dan mengandung 75% air.
Protein merupakan sebagian besar dari bahan kering dan
sisanya ‘terdiri dari lemak, karbohidrat, dan zat-zat
mineral (Anggorodi, 1864).

7n mempunyal peranan dalam metabolisme protein otot
melalui aktivitas beberapa enzim. Sedangkan Cu ikut
membantu penyusunan jaringan ikat pada otot rangka vang
mengandung kolagen dan elastin melalui aktivitas enzim

1isil oksidase.
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Jumlah mineral vyang dibutuhkan hewan tergantung
spesies dan umur. Hewan-hewan muda vyang sedang tumbuh
umumnya memerlukan mineral dalam jumlah banyak {McDowell,
1992). Oleh karena itu perlu banyask dilakukan penelitian
tentang penambshan mineral bagi pertumbuhan hewan dan
dalam hal ini dilakukan penelitian tentang pengaruh

penambahan Cu dan Zn terhadap pertumbuhan jaringan otot

pada ayam.

B.PERMASALAHAN
Berdasarkan latar belaksng di atas dapat diambil
suatu permasalahan, yaitu spakah penambahan Cu dan Zn seta

kombinasinya dapat meningkatkan pertumbuhan jaringan otot.
C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkadi pertumbuhan
jaringan otot khususnya ototb rangka setelah penambahan

mikromineral Cu, Zn, dan kombinasinya.

D. MANFAAT

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan bermanfaat
sebagai tambshan informasi mengenai pengaruh penambahan
mikromineral Cu, Zn, dan kombinasinya bagi pertumbuhan
ayam ditinjsu dari perpumbuhan Jjaringan ototnya sehingga
nantinya dapat dijadikan sebagai dasar dari pengembangan

kualitas pakan buatan ayam.





